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Abstract. Strengthening Quranic literacy in the community is a
strategic effort to enhance the ability to read, write, and understand
the Quran accurately, sustainably, and contextually. This
community service activity was conducted through mosque-based
guidance for reading and writing the Quran, supported by
continuous evaluation, targeting local communities with Iimited
access to Qurianic education. The approach included intensive
learning, personalized mentoring, repetitive practice, and routine
monitoring by instructors and mosque administrators. Data were
collected through direct observation, daily participant evaluation
records, Interviews with participants and mosque officials, and
documentation of learning activities. Data were analyzed
descriptively and qualitatively to assess literacy Improvement,
participation levels, emerging challenges, and the effectiveness of
continuous evaluation. The results indicate significant improvement
In participants’ Quranic reading and writing skills, heightened
awareness of the importance of consistent practice, and increased
motivation to continue learning through mosque-based guidance.
Continuous evaluation proved effective as a monitoring tool,
providing feedback and informing follow-up program planning.
Active Involvement of mosque administrators, instructors, and
community members was identified as a key factor for the program’s
success. This service model demonstrates that integrating
community-based guidance with ongoing evaluation can be an
effective strategy to build consistent, inclusive, and sustainable
Qur anic literacy in local communities.

Abstrak. Penguatan literasi Qur'ani masyarakat merupakan upaya
strategis untuk meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan
memahami Al-Qur'an secara benar, berkesinambungan, dan
kontekstual. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui
pendampingan baca tulis Al-Qur’an berbasis masjid yang didukung
evaluasi berkelanjutan, dengan fokus pada masyarakat lokal yang
memiliki keterbatasan akses pendidikan Al-Qur’an. Pendekatan
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yang digunakan mencakup pembelajaran intensif, bimbingan
personal, praktik berulang, dan pemantauan rutin oleh pengajar
serta pengurus masjid. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung, catatan evaluasi harian peserta, wawancara dengan
pengurus dan peserta, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menilai
perkembangan kemampuan literasi Qur’ani, tingkat partisipasi,
kendala yang muncul, serta efektivitas evaluasi berkelanjutan.
Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan pada
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an peserta, kesadaran
akan pentingnya praktik rutin, serta motivasi untuk terus belajar
melalui bimbingan masjid. Evaluasi berkelanjutan terbukti
berperan sebagai alat monitoring, umpan balik, dan dasar
perencanaan tindak lanjut program. Keterlibatan aktif pengurus
masjid, masyarakat, dan tenaga pengajar menjadi faktor kunci
keberhasilan penguatan literasi Qur’ani. Model pengabdian ini
menunjukkan bahwa integrasi bimbingan berbasis komunitas dan

evaluasi berkelanjutan dapat menjadi strategi efektif dalam
membangun literasi Qur'ani yang konsisten, inklusif, dan

berkelanjutan di masyarakat lokal.

A.PENDAHULUAN

Literasi Qur’ani merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki
oleh setiap individu dalam masyarakat Muslim, karena menjadi fondasi
pemahaman, praktik, dan internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, di berbagai komunitas lokal di Indonesia, tingkat literasi
Qur'ani masyarakat masih bervariasi dan menunjukkan disparitas yang
signifikan (Sauri et al, 2021). Faktor-faktor penyebabnya meliputi
keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan Al-Qur’an, kurangnya
pendampingan intensif, rendahnya motivasi belajar, serta keterbatasan
sumber daya manusia yang kompeten dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an.
Kondisi ini berdampak pada ketidakmerataan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an secara benar, serta minimnya pemahaman terhadap nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya (Sari & Arif, 2020).

Berdasarkan observasi di beberapa masjid dan lingkungan masyarakat,
banyak peserta yang belum memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an secara
lancar dan benar, terutama di kalangan remaja dan dewasa muda yang
sebelumnya tidak pernah mengikuti pembelajaran formal. Selain itu, sebagian

masyarakat mengalami kesulitan dalam menulis Al-Qur’an dengan huruf yang
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tepat sesuail kaidah tajwid. Ketidakmampuan ini memunculkan tantangan
dalam praktik ibadah, pengamalan ajaran, dan keterlibatan dalam kegiatan
keagamaan di komunitas (Saepul Aziz, Yus Rusman, 2014). Selanjutnya,
ketiadaan evaluasi berkelanjutan membuat kemajuan belajar sulit dipantau,
sehingga potensi peningkatan literasi Qur’ani menjadi tidak optimal.

Sinergi antara pengurus masjid, pengajar lokal, dan masyarakat dalam
penyelenggaraan kegiatan baca tulis Al-Qur'an. Banyak program literasi
Qur’ani berjalan secara sporadis, tidak berkesinambungan, dan cenderung
bersifat ad hoc (Kustianingrum, 2020). Hal ini menyebabkan pembelajaran
kurang sistematis, serta mengurangi efektivitas kegiatan dalam meningkatkan
kompetensi peserta. Kegiatan yang tidak terstruktur juga membuat motivasi
peserta menurun, karena mereka tidak dapat melihat kemajuan diri secara
jelas maupun mendapatkan umpan balik yang konstruktif (Hadinata, 2021).

Sebagian masyarakat memiliki keterbatasan waktu karena kesibukan
pekerjaan, pendidikan formal, atau tanggung jawab keluarga. Hal ini menjadi
hambatan signifikan bagi konsistensi belajar Al-Qur'an (Rasita & Ginting,
2023). Ketidakteraturan kehadiran peserta dapat memengaruhi kemampuan
mereka dalam memahami dan menginternalisasi bacaan, menulis, serta
memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an. Permasalahan ini diperparah oleh
kurangnya media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, yang mampu
memfasilitasi peserta belajar secara mandiri maupun kolaboratif (Napiah &
Idrus, 2021).

Pendampingan yang diberikan seringkali belum mengakomodasi
perbedaan tingkat kemampuan peserta. Beberapa peserta yang sudah memiliki
dasar baca tulis Al-Qur'an mendapatkan materi yang sama dengan peserta
pemula, sehingga efektivitas pendampingan menjadi terbatas (Setiawan, 2018).
Sebaliknya, peserta yang mengalami kesulitan mendasar cenderung tertinggal,
karena tidak ada perhatian khusus atau strategi remedial yang disiapkan.
Ketidakmerataan ini menimbulkan tantangan bagi penguatan literasi Qur’ani

yang inklusif dan berkelanjutan (Ningsih, 2022).
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Sedangkan evaluasi yang dilakukan pada program literasi Qur’ani masih
bersifat episodik dan tidak sistematis. Penilaian sering hanya berbasis hafalan
atau kemampuan membaca secara mekanik, tanpa memperhatikan
pemahaman makna, pengamalan, dan internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an
(Shodiqin & Fathimah, 2023). Kondisi ini menyulitkan pengurus dan pengajar
untuk merumuskan strategi tindak lanjut yang tepat serta mengidentifikasi
peserta yang membutuhkan bimbingan tambahan. Tanpa evaluasi
berkelanjutan, kemajuan belajar peserta tidak dapat dipantau secara objektif,
dan dampak program terhadap peningkatan literasi Qur’ani masyarakat
menjadi tidak maksimal.

Permasalahan-permasalahan ini menunjukkan perlunya pendekatan
yang lebih sistematis dan terintegrasi dalam penguatan literasi Qur’ani
masyarakat (Wahyuningsih, 2021). Pendampingan baca tulis Al-Qur’an
berbasis masjid yang dilengkapi evaluasi berkelanjutan menjadi alternatif
strategis. Masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial memiliki
potensi untuk menjadi ruang belajar yang inklusif, kondusif, dan
berkelanjutan. Dengan melibatkan pengurus masjid, pengajar lokal, dan
partisipasi aktif masyarakat, program literasi Qur’ani dapat dirancang secara
sistematis, memfasilitasi berbagai tingkat kemampuan, dan memberikan
umpan balik yang konstruktif. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan
kualitas literasi Qur'ani masyarakat secara menyeluruh, berkesinambungan,

dan relevan dengan kebutuhan lokal.

B.METODE PENGABDIAN

Pengabdian ini1 dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berbasis
komunitas, memanfaatkan masjid sebagai pusat kegiatan belajar baca tulis Al-
Qur’an. Pendekatan ini dipilih agar proses pembelajaran lebih dekat dengan
kehidupan masyarakat, memberikan kemudahan akses, serta meningkatkan
partisipasi aktif peserta. Sasaran pengabdian adalah masyarakat lokal yang

memiliki keterbatasan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, dengan
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mempertimbangkan variasi usia, latar belakang pendidikan, dan tingkat
kemampuan awal peserta.

Teknik kegiatan meliputi pembelajaran tatap muka, pendampingan
individu dan kelompok, praktik membaca dan menulis Al-Qur’an, serta
penggunaan media pembelajaran sederhana dan kontekstual. Setiap peserta
diberi jadwal bimbingan rutin yang disesuaikan dengan waktu luang
masyarakat, sehingga dapat menjaga konsistensi belajar. Pengajar terdiri dari
tenaga pengajar lokal yang kompeten dan pengurus masjid yang berperan
sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator selama program berlangsung.
Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif peserta, interaksi sosial, serta
penerapan nilai-nilai adab dan akhlak Islami dalam kegiatan belajar.

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui pengamatan harian,
catatan kemajuan, dan asesmen praktik baca tulis Al-Qur’an. Hasil evaluasi
digunakan untuk memberikan umpan balik individual, menyesuaikan strategi
pendampingan, dan menentukan tindak lanjut pembelajaran. Dokumentasi
kegiatan dilakukan melalui pencatatan perkembangan peserta, foto, dan
laporan aktivitas mingguan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
menilai efektivitas metode, peningkatan kemampuan literasi Qur’ani, serta
dampak sosial terhadap partisipasi masyarakat. Pendekatan ini diharapkan
mampu menciptakan model pendampingan yang berkelanjutan, adaptif
terhadap kebutuhan lokal, dan memperkuat kompetensi membaca, menulis,

serta memahami Al-Qur’an secara konsisten.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Program Pendampingan Baca Tulis Al-Qur’an
Program pendampingan baca tulis Al-Qur’an berbasis masjid
dilaksanakan di Desa Panindoan, Kecamatan Tano Tombangan, Kabupaten
Tapanuli Selatan, dengan melibatkan 35 peserta perempuan dari berbagai
kelompok usia. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an, sekaligus menumbuhkan kesadaran

religius melalui lingkungan masjid yang kondusif (Harahap et al., 2024).
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Tahapan awal program dimulai dengan pendataan kemampuan dasar
peserta melalui tes awal membaca Al-Qur’an. Hasil pendataan menunjukkan
60% peserta masih mengalami kesulitan membaca huruf hijaiyah dengan
tepat, sementara 40% dapat membaca tetapi kurang lancar dalam tajwid dan
artikulasi kata. Berdasarkan data awal tersebut, tim pengabdian menyusun
rencana pembelajaran individual dan kelompok. Peserta dibagi menjadi tiga
kelompok, masing-masing diawali dengan sesi pembiasaan huruf hijaiyah,
pengenalan tanda baca, dan latthan membaca secara bertahap dari surat
pendek hingga panjang (Eka Damayanti Nasution et al., 2024).

Setiap sesi pendampingan dilakukan di masjid setempat,
memanfaatkan fasilitas ruang belajar yang nyaman dan dukungan
perangkat audio untuk melancarkan pengucapan dan intonasi. Pendekatan
ini diharapkan dapat menimbulkan suasana belajar yang menyenangkan
sekaligus khidmat. Tim pendamping menggunakan metode dialogis dan
interaktif, dengan menekankan pengulangan, latihan bersama, dan evaluasi
harian. Peserta didorong untuk aktif membaca secara bergantian, sehingga
mampu memperbaiki kesalahan baca secara langsung dan mendapat umpan
balik dari pendamping.

Pemberian materi baca tulis disertai media visual berupa kartu huruf,
buku latihan, dan lembar kerja untuk memfasilitasi pemahaman peserta.
Setiap huruf dan kata ditandai dengan warna atau simbol tajwid untuk
memperkuat ingatan visual dan fonetik (Suhartono et al., 2024). Monitoring
pelaksanaan dilakukan setiap minggu melalui catatan hadir dan evaluasi
membaca. Tim pendamping mencatat perkembangan setiap peserta secara
individual, sehingga intervensi dapat lebih tepat sasaran bagi peserta yang
mengalami kesulitan khusus (S. Siregar & Hasiah, 2025).

Program juga melibatkan motivator dari tokoh masyarakat dan imam
masjid untuk menekankan pentingnya literasi Qur’ani. Kehadiran tokoh
lokal meningkatkan antusiasme peserta, karena mereka melihat teladan
dari figur yang mereka hormati dalam komunitas. Hasil observasi selama

fase pendampingan menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan
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membaca Al-Qur’an peserta. Sebagian besar peserta mampu membaca huruf
dengan benar, mengenali tanda baca, dan mengaplikasikan tajwid dasar
dengan konsisten pada surat pendek.

Analisis data progres pembelajaran memperlihatkan adanya variasi
tingkat keberhasilan antar peserta. Peserta yang memiliki tingkat motivasi
tinggi menunjukkan kemajuan lebih cepat dibandingkan peserta yang baru
memulai, sehingga intervensi tambahan diperlukan bagi kelompok lambat
(Rahman et al., 2025). Tim pendamping mengadakan sesi refleksi setiap
akhir bulan untuk mendiskusikan kesulitan peserta, strategi pembelajaran
yang efektif, serta memperbaiki pendekatan yang kurang sesuai. Diskusi ini
menjadi bahan evaluasi untuk menyesuaikan metode dengan kebutuhan
lokal.

Selain membaca, latihan menulis Al-Qur'an dilakukan dengan
memberikan lembar kerja harian. Peserta menyalin ayat secara bertahap,
sehingga koordinasi motorik dan ketelitian huruf dapat meningkat, yang
juga mendukung kemampuan membaca secara akurat (Novanto et al., 2025).
Pelaksanaan pendampingan berbasis masjid berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan keterampilan membaca
dan menulis Al-Qur’an, serta menumbuhkan motivasi peserta untuk terus

berlatih secara rutin.

2. Evaluasi Berkelanjutan dan Dampak Program

Evaluasi berkelanjutan dilakukan untuk menilai efektivitas program
serta dampaknya terhadap kemampuan literasi Qur’ani peserta. Instrumen
evaluasi meliputi tes baca tulis, observasi langsung, dan wawancara
mendalam dengan peserta serta tokoh masyarakat. Hasil evaluasi awal
menunjukkan peningkatan rata-rata skor membaca peserta dari 55% pada
tes awal menjadi 78% pada tes tengah program. Data ini menegaskan bahwa
intervensi berbasis masjid memberikan kontribusi positif terhadap literasi

Al-Qur’an (L. A. Siregar & Siregar, 2025).
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Analisis lebih lanjut memperlihatkan bahwa evaluasi berkala
membantu pendamping menyesuaikan tingkat kesulitan materi. Peserta
yang awalnya kesulitan dalam membaca huruf tertentu mendapatkan
latthan tambahan dengan metode repetisi intensif dan pembimbingan
individu. Partisipasi aktif peserta selama evaluasi menunjukkan
pemahaman yang lebih baik terhadap konsep tajwid dan intonasi. Hasil
wawancara mengungkapkan bahwa peserta merasa lebih percaya diri dalam
membaca di hadapan kelompok dan mampu mengoreksi kesalahan sendiri.
Data lokal juga menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan lingkungan
masjid memperkuat keberlanjutan pembelajaran. Peserta yang mendapat
dorongan dari anggota keluarga cenderung lebih konsisten berlatih di luar
jadwal resmi pendampingan.

Evaluasi menulis Al-Qur'an memperlihatkan progres signifikan,
dengan sebagian besar peserta mampu menyalin ayat pendek secara benar
dan rapi. Hal ini menunjukkan keterkaitan positif antara kemampuan
membaca dan menulis yang dikembangkan secara bersamaan. Selain aspek
kognitif, evaluasi menilai aspek motivasi dan kedisiplinan. Peserta yang
disiplin hadir, aktif bertanya, dan berlatih rutin menunjukkan peningkatan
kemampuan lebih tinggi dibandingkan yang jarang hadir.

Implementasi evaluasi berkala juga memfasilitasi dokumentasi hasil
belajar peserta. Tim pendamping menyusun portofolio per peserta sebagai
bukti perkembangan literasi, yang dapat digunakan untuk laporan program
dan publikasi akademik (Azzam, 2019). Dampak sosial program terlihat dari
peningkatan keaktifan peserta dalam kegiatan masjid. Peserta yang
awalnya pasif kini terlibat dalam membaca Al-Qur'an berjamaah,
mengimami doa, dan membimbing sesama anggota masyarakat dalam
kegiatan belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi evaluasi
berkelanjutan dengan kegiatan rutin masjid tidak hanya meningkatkan
keterampilan literasi, tetapi juga memperkuat identitas keagamaan dan

keterikatan sosial peserta.
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Analisis data kuantitatif dan kualitatif secara simultan mendukung
kesimpulan bahwa program ini efektif dan relevan dengan konteks lokal.
Metode berbasis masjid terbukti sesuai dengan kultur komunitas,
memudahkan peserta untuk mengakses dan mempraktikkan Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari (Suriah, 2018). Evaluasi berkala memberikan
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut, antara lain penambahan
sesi mentoring individu, peningkatan media bantu visual, dan pembentukan
kelompok belajar lintas usia untuk memperluas dampak program. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan baca tulis AlI-Qur’an berbasis
masjid, didukung evaluasi berkelanjutan, berhasil meningkatkan literasi
Qur’ani, motivasi, dan keterlibatan sosial peserta. Program ini menjadi
model yang potensial untuk diterapkan di komunitas lain dengan

karakteristik serupa.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa
pendampingan baca tulis Al-Qur’an berbasis masjid secara sistematis dan
berkelanjutan mampu meningkatkan literasi Qur’ani masyarakat secara
signifikan. Program ini berhasil memfasilitasi peserta dalam menguasai
keterampilan membaca huruf hijaiyah, pengenalan tanda baca, serta
penerapan tajwid dan intonasi yang tepat, sehingga kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta meningkat secara nyata. Selain aspek kognitif, pendekatan
interaktif, partisipatif, dan berbasis komunitas masjid juga menumbuhkan
motivasi belajar dan kedisiplinan peserta, terbukti dari keaktifan mereka
dalam setiap sesi serta konsistensi praktik di luar jadwal resmi. Evaluasi
berkelanjutan melalui tes baca tulis, observasi, dan wawancara mendalam
memungkinkan pendamping untuk menyesuaikan metode dan materi sesuai
kebutuhan individu, sehingga intervensi lebih tepat sasaran dan efektif. Hasil
dokumentasi menunjukkan adanya progres signifikan pada kemampuan
menulis Al-Qur’an, yang sejalan dengan peningkatan kemampuan membaca,

menandakan keterkaitan erat antara kedua aspek literasi.
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Dampak sosial program juga terlihat dari peningkatan partisipasi
peserta dalam kegiatan masjid, keterlibatan mereka dalam membaca Al-Qur’an
berjamaah, serta peran mereka dalam membimbing anggota masyarakat lain.
Temuan ini menegaskan bahwa integrasi masjid sebagai pusat pembelajaran
Qur’ani dengan evaluasi berkelanjutan tidak hanya efektif secara akademik,
tetapi juga relevan secara sosial dan budaya. Oleh karena itu, model
pendampingan ini layak direplikasi di komunitas lain dengan karakteristik
serupa, sebagai strategi penguatan literasi Qur'ani yang berkelanjutan,

kontekstual, dan berbasis masyarakat.
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